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ABSTRACT

The aims of this study are; 1. To obtain forecasting demand according to customer
needs, 2. To get the lowest production costs in the design of the CV Biojanna Nusantara, 3. To
get the lowest inventory cost on CV Biojanna Nusantara, 4. To get the right transport models in
CV Biojanna Nusantara, 5. To generate the application of supply chain management in CV
Biojanna Nusantara.

This study uses quantitative methods to the modeling system. data collection techniques
of observation, interviews, and documents. The data analysis technique used is demand
forecasting, aggregate planning, EOQ, transportation, and supply chain management. The results
showed demand forecast for the period of 2015 as many as 444 685 bottles, raw materials
inventory management requires a fee of Rp 12,371,327,650, the results of Rp 96,784,275
aggregate planning, the management of inventories of finished products amounted to USD 69
140, and the results of the calculation of the transport of Rp 1,017. 053 450. The total cost to run
the flow of supply chain management of Rp 13,485,234,515. After compared with the previously
applicable calculation will result in a fee of Rp 13,803,224,736 be obtained savings of Rp 317
990 221. The results of this study demonstrate the application of supply chain management can
provide cost and time efficien cy, and to improve services to the consumers better, so companies
gain higher profits.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Pasar industri jamu Indonesia dalam

aktivitas ekonomi telah menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan dengan nilai
penjualan mencapai Rp 6 ftriliun, telah
menciptakan tiga juta lapangan kerja, dan
dengan daerah konsumen terbesar di pulau
Jawa mencapai 60% pada tahun 2007 (GP Jamu
dan BPOM, 2008). Saat ini terdapat lebih dari
900 industri kecil dan 130 industri menengah
jamu dan obat tradisional. Namun, baru 69 di
antaranya yang mendapat sertifikasi Good
Traditional Medicine Manufacturing Practice atau
Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik
(CPOTB), (Kementerian Kesehatan, 2013).
Biaya produksi yang tinggi dalam proses
produksi menjadikan potensi keuntungan dalam
perusahaan akan semakin rendah, maka
diperlukan suatu perencanaan agregat yang
tepat dari suatu permintaan yang telah
diramalkan. Perencanaan produksi agregat
sebagai dasar perkiraan biaya produksi yang
rendah. Kompleksnya aktivitas  produksi,
tingginya biaya produksi, tuntutan SOP yang
sesuai dengan CPOTB serta terus menigkatnya
jumlah permintaan dari konsumen akan produk
herbal, maka diperlukan pendekatan sistem yang
berkaitan dengan management supply chain
yang dapat meningkatkan efisiensi sehingga
seluruh proses berjalan dengan lancar sehingga
dapat sampai ke tangan konsumen dengan tepat
dan cepat.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengoptimalkan permintaan

konsumen berdasarkan pendekatan
peramalan kebutuhan pasar?

2. Bagaimana merencanakan biaya
produksi terendah sesuai kebutuhan
pasar?

3. Bagaimana menetapkan total biaya
terendah dan tingkat persediaan yang
optimal pada pengelolaan persediaan?

4. Bagaimana menerapakan  optimasi

transportasi dengan biaya minimal

melalui  model transportasi pada
distribusi produk akhir ke konsumen?

5. Bagaimana menerapakan supply chain
management secara efisien pada CV
Biojanna Nusantara?

3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk

permintaan sesuai kebutuhan konsumen.

memperoleh peramalan
2. Untuk mendapatkan rancangan biaya
produksi terendah pada CV Biojanna
Nusantara.
3. Untuk mendapatkan biaya persediaan
terendah pada CV Biojanna Nusantara.
4. Untuk mendapatkan model transportasi
yang tepat pada CV Biojanna Nusantara.
5. Untuk menghasilkan penerapan supply
chain management pada CV Biojanna
Nusantara.
KAJIAN LITERATUR
1. Pengertian IOT
Industri Obat Tradisional (IOT) adalah
industri yang memproduksi obat tradisional
dengan total aset diatas Rp 600.000.000,00 tidak

termasuk harga tanah dan bangunan. 10T



merupakan industri yang membuat semua
bentuk sediaan obat tradisional, (Kementerian
Kesehatan, 2012).

2. Pendekatan sistem pada IOT

Sistem  supply chain management
berawal dari input yang berupa tenaga kerja,
bahan baku, mesin dan uang. Input tersebut
tidak serta merta diolah menjadi sebuah produk
namun harus melalui beberapa tahapan hingga
menghasilkan  produk  berkualitas  sesuai
kebutuhan konsumen dengan biaya rendah.

3. Supply chain management

Harrison (2008) menyatakan supply
chain adalah jaringan mitra yang secara kolektif
mengubah komoditas dasar (di hulu) ke dalam
produk jadi (di hilir) yang bernilai bagi pelanggan
akhir, dan yang mengelola kembali pada masing-
masing tahap. Supply chain management (SCM)
adalah proses perencanaan, penerapan, dan
pengendalian operasi dari rantai pasokan
dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan
pelanggan seefisien mungkin. SCM mencakup
semua pergerakan dan gudang penyimpanan
dari bahan baku, persediaan barang dalam
pengelolaan, dan barang sejak dari titik produksi
ke titik konsumsi.

Peramalan permintaan adalah kegiatan
untuk mengestimasi besarnya permintaan
terhadap barang atau jasa tertentu pada suatu
periode dan wilayah pemasaran tertentu.
Demand management adalah upaya untuk
membuat permintaan lebih mudah dipenuhi oleh
supply chain.

Anne  (2011)

peramalan diperlukan untuk menentukan sumber

menyatakan  bahwa

daya yang diperlukan. Peramalan yang akurat

memungkinkan penggunaan kapasitas secara

efisien, mengurangi waktu respon terhadap
pelanggan, dan mengurangi persediaan.

Perencanaan Agregat dibuat untuk
menyesuaikan kemampuan produksi dalam
menghadapi permintaan pasar yang tidak pasti
dengan mengoptimumkan penggunaan tenaga
kerja dan peralatan produksi yang tersedia
sehingga biaya total produksi dapat ditekan
seminim mungkin.

Faktor-faktor yang dipertimbangkan
dalam membuat perencanaan agregat adalah
semua sumber daya yang berupa kapasitas
mesin yang tersedia jumlah tenaga kerja yang
ada, tingkat persediaan yang ditentukan dan
penjadwalannya.

Persediaan pada supply chain memiliki
implikasi yang besar terhadap kinerja finansial
suatu perusahaan. Manajemen persediaan yang
baik bisa berpengaruh besar terhadap kinerja
finansial sebuah perusahaan.

Tujuannya adalah untuk menentukan
kebijakan persediaan yang optimal untuk seluruh
sistem. Model ini dikenal sebagai model
persediaan multi level.

Nasution (2008), Model economic order
quantity (EOQ), model sederhana yang bisa
digunakan untuk menentukan ukuran pesanan
yang ekonomis. Model ini mempertimbangkan 2
biaya, yakni biaya pesan dan biaya simpan.

Pujawan dan Mahendrawati (2010)
menyatakan bahwa fungsi distribusi dan
transportasi adalah menghantarkan produk dari
lokasi dimana produk tersebut diproduksi sampai
dimana meraka akan digunakan.

Pengiriman dalam suatu supply chain
merupakan hal penting yang perlu diperhatikan,

bagaimana permintaan suatu produk sampai



dengan cepat dan tepat ketangan konsumen
merupakan tujuan dari manajemnen distribusi
pada supply chain,sebagaimana dinyatakan oleh
Deshpandhe (2012) bahwa fleksibilitas
pengiriman berkaitan dengan memberikan
produk yang diinginkan oleh pelanggan ke pasar
secepat mungkin.

Setiap perusahaan yang terlibat dalam
rangkaian  supply chain tersebut harus
berkolaborasi dalam suatu kemitraan stategik
dengan menghubungkan sistem masing-masing
sehingga tercipta korporat terpadu’

Arend (2003) menyebutkan bahwa disatu
sisi, penerapan SCM dapat menigkatkan
kualitas, mengurangi ongkos, meningkatkan
konsumen, dan

pelayanan kemungkinan-

kemungkinan yang dapat mengurangi
keuntungan industri itu sendiri. Di sisi lain,
penerapan SCM ini membutuhkan pengaturan
yang lebih besar dan control hazard yang dapat
mengurangi keuntungan industri kecil tersebut.
METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan pada CV
Biojanna Nusantara yang beralamat di Banaran
RT 01/RW 07, Ngringo , Jaten, Karanganyar.
Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember
2014 sampai dengan bulan Januari 2015.
2. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini terbatas dalam
pembahasan alur supply chain pada CV
Biojanna Nusantara, agar tercapai optimasi agar
lebih efisien dalam biaya produksinya. Langkah
penelitian pada penelitian ini terdapat Beberapa
tahapan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:1) Peramalan Permintaan (Forecasting/

FC), 2) Perencanaan Produksi Agregat, 3)

Pengelolaan Persediaan, 4) Proses Produksi, 5)
Transportasi dan yang terakhir adalah
pembahasan terkait penerapan supply chain
management pada CV Biojanna Nusantara.
3. Jenis dan Model Penelitian

Penelitian ini berjenis Kuantitatif. Model
penelitan  pada  penelitian  ini  adalah
menggunakan pemodelan  sistem yang
dimodifikasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukann oleh Sulistiyadi (2005). Gambar

pemodelan sisitem dapat dilihat sebagai berikut.

MANAGENENT
SUPPLY CHAM

Sumber: Modifikasi Sulistiyadi (2005)
Gambar: Pemodelan sistem supply chain management |OT

4. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
observasi sistematis, wawancara, dan dokumen.
5. Tekhnik Analisis Data

Tahapan yang akan dilakukan dalam
menganalisis data didukung Software WinQSB
2.0. dengan menggunakan empat metoda yang
terdapat di dalamnya yaitu, Forecasting (FC)
metode untuk analisis peramalan permintaan,
Aggregate Planning (AP) untuk menyusun
perencanaan agregat, ,/nventory Theory and

System (ITS) untuk menganalisis dan menyusun



perencanaan persediaan bahan baku maupun
(NET)

digunakan untuk mencari metode transportasi

produk jadi, dan Network Modeling
dengan jalur terpendek serta untuk menghitung
biaya transportasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis dengan menggunakan
software WinQsb 2.0 untuk beberapa metoda
adalah sebagai berikut.
1. Peramalan permintaan (Forecasting)
Setelah melakukan simulasi peramalan
permintaan dari data yang sudah diperoleh dari
CV Biojanna Nusantara, metode peramalan yang
paling
metode Moving Average With Linear Trend

tepat adalah dengan menggunakan
(MAT) periode 6 bulanan. Hal ini berdasarkan
perbandingan mean absolute deviation (MAD)
dari beberapa simulasi yang telah dilakukan.
MAT memiliki mean absolute deviation (MAD)
6596,32.
permintaan dengan metode Moving Average
With Linear Trend (MAT) untuk periode 2015
sebanyak 444.685 botol, dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel Hasil perhitungan peramalan permintaan
Bulan (2015)

terkecil  yaitu Hasil peramalan

Permintaan/bin/botol

(MAT®6 bin)
Januari 22.416
Februari 25.078
Maret 27.740
April 30.402
Mei 33.064
Juni 35.726
Juli 38.388
Agustus 41.050
September 43.712
Oktober 46.374
November 49.036
Desember 51.698
MAD 6.596,32

Sumber: diolah, 2015

Peramalan diperlukan dalam
menentukan perkiraan pembelian para
konsumen, data hasil peramalan akan

dipergunakan dalam penentuan perencanaan
produksi sehingga barang yang akan diproduksi
diharapkan dengan tepat dapat memenuhi
permintaan konsumen secara tepat.
2. Perencanaan Agregat

Perencanaan Agregat Perencanaan
agregat dalam supply chain memiliki peran yang

penting agar suatu perusahaan dapat berjalan

seperti

profit

mungkin.

yang diharapakan dan mendapatkan

yang

tinggi
Hasil

dilihat pada tabel berikut.

perencanaan agregat

dengan biaya serendah

dapat

Bulan
(2015)

Januari

Febrauri

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

Total
Produksi
+ lembur

28.800

27.600

30.000

30.000

27.600

30.000

33.600

42.000

42.000

43.680

42.000

42.000

444.769

Persediaan
(botol)

6.384

8.906

11.166

10.764

5.300

2.154

462

3.888

5.272

5.674

2972

84

63.026

Biaya
Normal
(Rp)

6.192.000

5.934.000

6.450.000

6.450.000

5.934.000

6.450.000

7.224.000

9.030.000

9.030.000

9.391.200

9.030.000

9.030.000

90.145.200

Biaya
Lembur
(Rp)

606.300

727.560

581.860

727.560

727.560

1.018.490

1.600.585

5.989.915

Biaya
Simpan
(Rp)

63.840

89.060

111.660

107.640

53.000

21.540

4.620

38.880

52.720

56.740

29.720

19.740

649.160

Biaya
Total (Rp)

6.255.840

6.023.060

6.561.660

6.557.640

5.987.000

7.077.840

7.956.180

9.650.740

9.810.280

10.175.500

10.078.210

10.650.325

96.784.275

Sumber: Diolah, 2015

Keterangan:

Kemampuan produksi 240 botol
Jumlah karyawan 5 orang

Tambahan karyawan menjadi 7 orang

Biaya per botol Rp 215
Biaya per botol saat lembur Rp 235
Biaya simpan Rp 10

Hasil perhitungan menunjukkan biaya
untuk kerja normal selama 12 bulan sebesar Rp
90.145.200, biaya untuk kerja lembur sebesar Rp
5.989.915, biaya

penyimpanan  (inventory)



produk jadi sebesar Rp 649.160, sehingga total

biaya produksi agregat sebesar Rp 96.784.275.

3. Pengelolaan Persediaan dengan EOQ
Tujuan cv

melakukan pengendalian persediaan bahan baku

Biojanna  Nusantara
adalah untuk menjaga agar perusahaan tidak
kehabisan bahan baku dan agar persediaan
bahan baku tidak terlalu besar yang akan
menimbulkan pembengkakan biaya-biaya
penyimpanan dan pengelolaannya.

Hasil analisis perhitungan persediaan
bahan baku didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel Hasil perhitungan dengan EOQ

Bahan Jim/ Order B simpan/ th (Rp) Total Biaya (Rp)
Baku

Air Kelapa 182.915 4.572.899
Madu 20.270 6.081.201

114.632.900
446.331.200

Starter 907 725.701 1.779.926.000

Air Ad 22.116 1.327.009 8.806.087.000
Botol 509.312 6.111,754 528.616.600
Tutup 561.895 1.123.791 58.932.840
botol
Gelas 611.175 1.222.351 50.137.700
takar
Innr box 112.717 789.024 300.951.400
Out box 19.750 1.876.302 177.901.800
Brosur 210.875 210.875 28.226.030
Hologram  441.077 1.764.312 79.584.180
Total 25.805.219 12.371.327.650
Diolah, 2015

Tabel diatas menunjukkan estimasi dana
yang dikeluarkan untuk pemesanan bahan baku
dan bahan kemas selama tahun 2015 sebesar
Rp 12.351.524.230, dan total biaya yang meliputi
biaya simpan dan harga bahan baku sebesar Rp
12.371.327.650.

Apabila dibandingkan dengan
perhitungan yang dilakukan sebelumnya tingkat
persediaan sesuai dengan jumlah kebutuhan
bahan baku dan bahan kemas akan diperoleh
hasil total biaya sebesar Rp 12.665.812.981,
akan diperoleh selisih sebesar Rp 294.485.331.

Kegiatan persediaan tidak hanya
terdapat pada bahan baku saja, tetapi

persediaan juga terjadi pada produk jadi.

Persediaan pada produk jadi ini timbul karena
sisa produksi pada bulan-bulan sebelumnya.
Hasil perhitungan untuk persediaan
produk jadi adalah 2.765 pcs dengan biaya
penyimpanan sebesar Rp 69.140. Apabila
dibandingkan dengan metode yang sebelumnya
digunakan pada CV Biojanna Nusantara biaya
persediaan untuk produk jadi sebesar Rp
4.446.850 terdapat selisih sebesar Rp 4.377.710.
4. Transpotasi
Kegiatan  supply chain  setelah
pengelolaan persediaan adalah transportasi.
Data pengiriman untuk seluruh wilayah Indonesia
adalah sebagai berikut.
Tabel data tujuan pengiriman dan biaya

pengiriman

No KANPER Permintaan Biaya /

(botol) unit (Rp)
1 Batam 38.900 Rp 5.650
2 Pekanbaru 35.800 Rp 2.000
3 Palembang 29.500 Rp 2.650
4 Lampung 31.650 Rp 2.650
5 Bekasi 28.840 Rp 350
6 Cirebon 32.560 Rp 290
7 Semarang 29.575 Rp 160

Klaten 30.400 Rp 80

9 Surabaya 30.175 Rp 225
10 Makasar 33.000 Rp 2.650
11 Palu 27.690 Rp 4.335
12 Kendari 31.575 Rp 4.665
13 Bima 29.865 Rp 2.335
14 Samarinda 35.155 Rp 3.000

Sumber CV Biojanna Nusanatara

Transportasi yang pertama untuk
wilayah Jawa dilakukan pengiriman sendiri
dengan mencari jalur terpendek sebagai berikut.

Dari gambar diatas pendistribusian dapat
dilakukan dengan jalur terpendek yaitu

pengiriman ke Klaten, Semarang, Cirebon, dan



Bekasi dapat dilakukan bersamaan dengan
pengiriman ke bekasi sehingga lebih menghemat
biaya dan waktu, dengan total jarak tembuh
sepanjang 613 km. Wilayah kantor perwakilan
Surabaya dikirim langsung dari Karanganyar
terpisah dengan rute-rute kota yang lain
dikarenakan tidak ada kantor perwakilan lain
pada rute arah pengiriman ke kantor perwakilan
Surabaya.

Biaya untuk pengiriman wilayah Kanper
Jawa sebesar Rp 33.637.650, sebagai mana
dalam tabel berikut.

Table biaya pengiriman wilayah Jawa

2  Karanganyar Palu 27.690 4.335 120. 036 .200

3 Karanganyar  Kendari 31.575 4.665 147 .297 .400

4  Karanganyar  Bima 29.865 2.335 69. 734 .780

5 Karanganyar = Samarinda 35.155 3.000 105. 465 .000

Total Biaya 529. 983 .300
Diolah, 2015

Total biaya pengiriman produk Biojanna
CV Biojanna Nusantara selama 1 tahun untuk
wilayah  Sumatra, Jawa, Sulawesi, dan
Kalimantan sebesar Rp 1.017.053.450. Apabila
dibandingkan dengan perhitungan sebelumnya
yang mana setiap pengiriman diserahkan pada
ekspedisi termasuk untuk wilayah Jawa dengan

jumlah permintaan sesuai dengan peramalan

Asal Tujuan Jumlah produk Biaya/botol  Total Biaya (Rp)
(botol) (Rp)

1 Karanganyar  Klaten 30.400 80 2.432.000

2 Karanganyar ~ Semarang 29.575 165 4.879.875

3  Karanganyar  Cirebon 32.560 290 9.442.400

4  Karanganyar  Bekasi 28.840 350 10.094.000

5 Karanganyar  Surabaya 30.175 225 6.789.375
Total Biaya 33.637.650

Sumber, Diolah, 2015
Biaya pengiriman untuk wilayah Sumatra
sebesar Rp 453.432.500, dapat dilihat dari tabel
dibawabh ini.
Tabel hasil perhitungan biaya pengiriman
wilayah Sumatra

total biaya pengiriman sebesar Rp 1.032.601.000

sehingga terdapat selisih biaya sebesar Rp

15.537.550.

5. Penerapan Supply Chain Management
pada CV Biojanna Nusantara

supply

membentuk suatu kesatuan yang bertujuan

Keseluruhan alur chain
menghasilkan produk sesuai dengan permintaan
konsumen dengan kualitas sebaik mungkin
dengan serendah

biaya mungkin,  dari

keseluruhan alur supply chain tadi menimbulkan

keseluruhan biaya supply chain sebesar Rp
13.485.234.515.
keseluruhan biaya pada alur supply chain dapat

Apabila digambarkan

dilihat pada gambar berikut.

TC=Rp96.784.275
|
i

TC=Rp12.371.327.650 TC=Rp&5.140

TC=Rp 1.017.053450

Asal Tujuan Jumlah Produk Biaya/botol  Total Biaya (Rp)
(botol) (Rp)
1 Karanganyar ~ Batam 38.900 5.650 219. 785. 000
2 Karanganyar Pekanbaru 35.800 2.000 71. 600. 000
3  Karanganyar  Palembang 29.500 2.650 78 .175. 000
4 Karanganyar Lampung 31.650 2.650 883. 872 .500
Total Biaya 453. 432 .500
Sumber, Diolah, 2015
Biaya pengiriman untuk  wilayah

Sulawesi dan Kalimantan sebesar Rp 529. 983
.300 dapat dilihat dari table dibawah ini.

Tabel biaya pengiriman wilayah Sulawesi dan

Kalimantan
Asal Tujuan Jumlah produk Biaya/botol ~ Total Biaya (F
(botol) (Rp)
1 Karanganyar ~ Makasar 33.000 2.650 87 .450 .000

|
i
: T
FC=444. 485 ' !
| |
i

! v v v
Pemasok v AP Kegiatan Transportasi Konsumen
T Produksi
Bahanhgku | Persediaan Persediaan
bahan baku (produk)

E— Total Biaya SCM |, | Rp13.485.234.515

Gambar Biaya Penerapan Alur Supply Chain pada CV
Biojanna Nusantara




KESIMPULAN
1. Kesimpulan

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.
1. Alur suppy chain yang pertama adalah

peramalan permintaan. Peramalan
permintaan pada CV Biojanna Nusantara
sebelumnya tidak diperhitungkan
berdasarkan metode, sehingga terjadi inden
produk. Peramalan permintaan pada CV
Biojanna Nusantara diperlukan agar tercipta
keefisienan waktu dan biaya yang rendah
serta permintaan pelanggan dapat terpenuhi
dengan baik sehingga kepuasan pelanggan
dapat tercapai. Hasil peramalan permintaan
dengan metode Moving Average With Linear
Trend (MAT) dengan Mean Absolute
Deviation (MAD) 6596.32 dan hasil
peramalan permintaan produk Biojanna untuk
periode 2015 adalah sebanyak 444.685 pcs.

. Perencanaan Agregat pada CV Biojanna
Nusantara masih belum optimal untuk
diterapkan karena masih menimbulkan biaya
yang tinggi, hal ini dapat dilihat apabila
metode perencanaan agregat yang
sebelumnya diterapkan.Biaya perencanaan
agregat sebesar Rp 100.373.905 sedangkan
setelah dilakukan perhitungan dan diambil
kebijakan baru maka biaya perencanaan
agregat terendah sebesar Rp 96.784.275,
biaya tersebut dengan kosekuensi
penambahan jumlah karyawan bagian
produksi sebanyak 2 orang, terjadi efisiensi
biaya sebesar Rp 3.589.630 selama tahun
2015.

. Praktek pengelolaan persediaan pada CV

Biojanna Nusantara masih belum optimal baik

untuk persediaan bahan baku maupun
persediaan produk jadi. Pada persediaan
bahan baku timbul biaya tinggi disebabkan
terlalu sering pemesanan bahan baku
sehingga biaya pemesanan tinggi, serta
sering terjadi keterlambatan bahan baku.
Setelah dilakukan perhitungan pengelolaan
persediaan dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ) sebesar Rp 12.371.327.650.
Pengelolaan persediaan produk jadi juga
belum optimal hal ini dikarenakan terlalu
banyak produk yang disimpan sehingga
menimbulkan biaya yang tinggi, setelah
dilakukan perhitungan dengan EOQ sebesar
Rp 69.140 padahal apabila dihitung dengan
persediaan  sebelumnya  sebesar Rp
4.446.850 dari perbandingan tersebut
terdapat selisih sebesar Rp 4.377.710 selama
tahun 2015.

. Transportasi pada CV Biojanna Nusantara

sebelumnya tidak optimal hal ini dikarenakan

sebelumnya keseluruhan pengiriman
kebergagai wilayah kantor perwakilan
diserahkan pada ekspedisi padahal ada
sebagian ada yang dapat dikirimkan sendiri,
hal ini menimbulkan biaya yang tinggi dan
waktu sampai yang lebih lama. Setelah
dilakukan pertimbangan akhirnya untuk
pengiriman produk untuk kantor perwakilan
wilayah luar Jawa tetap dilakukan kerjasama
dengan ekspedisi dengan pertimbangan jarak
dan biaya lebih hemat apabila diserahkan
pada ekspedisi dari pada dikirim sendiri,
untuk kantor perwakilan wilayah Jawa
pengiriman dilakukan sendiri oleh perusahaan
dengan perhitungan jalur terpendek. Hasil

perhitungan total untuk seluruh wilayah



setelah dilakukan pengiriman sendiri untuk
wilayah Jawa sebesar Rp17.053.450 dan
apabila tetap dilakukan kerjasama dengan
ekspedisi sebesar Rp 1.032.601.000 terdapat
selisih Rp 15.537.550 selama tahun 2015,
sehingga biaya pengiriman dapat diperhemat.
. Alur manajemen supply chain pada CV
Biojanna  Nusantara  diawali  dengan
diketahui

perkiraan permintaan untuk 12 belas bulan

peramalan  permintaan agar
kedepan yaitu Januari 2015-Desember 2015
hasil permintaan sebesar 444.685 pcs. Hasil
dijadikan

perencanaan

peramalan permintaan acuan

penyusunan agregat,

perencanaan agregat ini merupakan langkah

kedua dalam supply chain. hasil
perencanaan agregat sebesar Rp
96.784.275. Perencanaan agregat
direncanakan untuk melakukan proses

produksi yang tentunya membutuhkan bahan

baku yang nantinya akan menimbulkan
persediaan, persediaan akan menimbulkan
biaya persediaan. Agar biaya persediaan
dapat dikendalikan dilakukan perhitungan
dengan metode EOQ dengan hasil sebesar
Rp 12.371.327.650 dan hasil perhitungan
persediaan produk jadi sebesar Rp 69.140.
yang
transpotasi untuk mendistribusikan produk

Supply  chain terakhir adalah
kepada masyarakat dengan biaya seminimal
mungkin, hasil perhitungan transportasi yang
sudah sebesar Rp
1.017.053.450. supply

chain yang sudah dihitung pada CV Biojanna

diperhitungkan
Keseluruhan Alur

Nusantara menghabiskan biaya sebesar Rp
Rp 13.485.234.515, biaya ini diharapkan

merupakan biaya yang rendah dan dapat

memberikan keuntungan yang maksimal
untuk CV Biojanna Nusantara. Alur supply
chain pada CV Biojanna Nusantara ini
bertujuan untuk menghasilkan produk yang
berkualitas dan tepat memenuhi permintaan

konsumen dengan biaya serendah mungkin.

2. SARAN

Dari kesimpulan diatas dapat diberikan

saran sebagai berikut.

1.

Perlunya kerjasama antar sumberdaya yang
ada. Misalnya informasi yang tepat terkait
permintaan  konsumen pada  periode
sebelumnya, informasi terkait stok persediaan
bahan baku maupun persediaan produk jadi
dan yang lain sebagainya.
supply

diterapkan  juga

Penerapan chain sebaiknya

dengan  perusahaan-
perusahaan yang bekerjasama dengan CV
Biojanna Nusantara seprti hubungan dengan
yang
bekerjasama dalam pendistribusian produk.

para supplier dan para ekspedisi

Hal ini dilakukan agar kerjasama yang
terjalalin berjalan dengan baik dan segala
kebutuhan perusahaan terhadap supplier
dapat terpenuhi dengan baik.

Penilaian kinerja supply chain seharusnya
tidak hanya dilihat dari semakin minimnya
biaya yang dikeluarkan pada proses alur
supply chain, tetapi juga harus dilihat
bagaimana hubungan dari setiap unit dari
yang terlibat dari alur supply chain. Semakin
harmonis hubungan tersebut tentunya akan
memberikan dampak yang positif dalam
lingkungan kerja dan tentunya dalam alur
suatu

supply chain yang ada dalam

perusahaan.
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